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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab pertama ini memaparkan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi tesis. Adapun 

uraiannya secara lengkap sebagai berikut. 

 

1.1 Latar  Belakang Penelitian 

Karya sastra merupakan hasil kreasi manusia dalam mengungkapkan 

pengalaman berdasarkan realitas kehidupan dengan memperhatikan aspek estetis. 

Hal ini senada dengan pendapat Hudson (dalam Al Maruf, 2010, hlm. 1) bahwa 

karya sastra melukiskan corak, cita-cita, aspirasi, dan perilaku masyarakat. Karya  

sastra dapat memberikan keindahan dan pemahaman kepada pembaca tentang 

makna dan nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ratna (dalam Ferdiansyah, 2017, hlm. 50)  bahwa karya sastra memberi 

keindahan pada pembacanya, di samping sebagai media komunikasi antara 

pengarang dan pembacanya. 

Karya sastra dapat bersumber dari fakta sejarah baik dari sumber tertulis 

maupun sumber lisan. Susanto (2012, hlm. 36) menyatakan bahwa fakta sejarah 

dengan keadaan tertentu tidak dapat dihadirkan secara keseluruhan oleh 

sejarawan. Setiap orang mepunyai pengetahuan sejarah di dalam pikirannya.  

Seorang pengarang dapat menuliskan karya sastra dengan latar belakang sejarah 

berdasarkan pengetahuan sejarah yang dimilikinya. Hal ini senada dengan 

pendapat  Susanto (2012, hlm. 43) yang  menyatakan bahwa pada dasarnya karya 

sastra merupakan representasi dari keadaan pikiran pengarangnya.   

Sungkowati (2009, hlm. 2) menyatakan bahwa maraknya novel-novel 

bertemakan sejarah mengundang diskusi yang menarik di kalangan pengamat atau 

pelaku sastra dan sejarawan berkaitan dengan hubungan antara sastra dan sejarah. 

Kuntowijoyo (dalam Sungkowati, 2009, hlm. 2) mengemukakan bahwa objek 

karya sastra adalah realitas (apapun yang dimaksud dengan realitas oleh 

pengarang). Jika realitas yang dijadikan sebagai objeknya adalah peristiwa 
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sejarah, karya sastra dapat: (1) mencoba menerjemahkan peristiwa itu dalam 

bahasa imajiner dengan maksud untuk memahami peristiwa sejarah menurut 

kadar kemampuan pengarangnya; (2) menjadi sarana bagi pengarangnya untuk 

menyampaikan perasaan, pikiran, dan tanggapannya mengenai suatu peristiwa 

sejarah; dan (3) merupakan penciptaan kembali sebuah peristiwa sejarah sesuai 

dengan pengetahuan dan daya imajinasi pengarangnya, seperti halnya dengan 

karya sejarah. 

Endang Moerdopo  berhasil meramu fakta sejarah tentang Laksamana 

Malahayati yang selama ini terpendam menjadi sebuah karya sastra berbentuk 

novel sejarah. Novel ini menarik untuk diteliti karena sangat jarang novel sejarah 

yang berisi tentang tokoh pahlawan perempuan Aceh. Novel ini menjadi lebih 

menarik karena ditulis bukan dari orang Aceh melainkan oleh orang yang berasal 

dari Yogyakarta yang bernama Endang Moerdopo.  

Novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala karya Endang 

Moerdopo  merupakan novel sejarah yang diangkat dari kisah hidup Laksamana  

Keumalahayati. Dibandingkan dengan Tjut Nyak Dien dan Tjut Mutia, sosok 

Laksamana Keumalahayati relatif kurang dikenal riwayat hidupnya.  Laksamana 

Malahayati adalah  salah satu pahlawan perempuan yang berjuang bersama  

perempuan lain dengan membentuk pasukan perang yang bernama inong balee. 

Laksamana Malahayati telah banyak mengukir prestasi. “Ia adalah seorang 

laksamana perempuan pertama di dunia. Perempuan yang untuknya tidak ada lagu 

pujian. Pahlawan yang tidak pernah diukir sejarahnya. Seorang pemimpin yang 

disegani oleh lawan dan kawan” (Saifullah, 2012, hlm. 13).  

Sejumlah tokoh dan sejarawan menyayangkan tak banyak yang mengenal 

sosok Malahayati (Sudarno, 2017 hlm. 2). Bahkan  pemerintah belum 

memasukkan laksamana perempuan pertama di dunia ini sebagai pahlawan 

nasional. Melalui  forum diskusi bertajuk “Laksamana Malahayati dalam Rangka 

Penguatan Jati Diri Bangsa” Ketua Yayasan Cut Nyak Dien, Pocut Hasrindah  

mengusulkan kepada pemerintah agar menobatkan Laksamana Malahayati sebagai 

pahlawan. Gelar pahlawan nasional baru diterima oleh Laksamana Malahayati 

pada tahun 2017 dalam acara hari pahlawanan nasional   sesuai dengan Keputusan 
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Presiden No. 115/TK/Tahun 2017 yang ditandatangani oleh Presiden Jokowi pada 

tanggal 16 November 2017.   

Kisah tokoh pahlawan perempuan Aceh Laksamana Malahayati pernah 

juga ditulis oleh Solichin Salam pada tahun 1995 dengan judul Malahayati 

Srikandi dari Aceh. Isi buku Malahayati Srikandi dari Aceh adalah tentang 

Kerajaan Aceh terutama yang berkaitan dengan budaya islami dan jiwa bahari, 

hubungan Aceh dengan Turki, Aceh pelopor emansipasi wanita, Laksamana 

Malahayati, dan studi perbandingan tentang lahirnya laksamana wanita. Namun 

persamaan isi cerita dengan novel adalah kisah perjuangan Laksamana 

Malahayati. 

Di dalam novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala dan 

buku Malahayati Srikandi dari Aceh  terkandung nilai-nilai pendidikan. Untuk 

mengetahui nilai yang terkandung dalam sebuah karya sastra, dapat dilakukan 

melalui sebuah penelitian. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

sastra bandingan. Sastra bandingan adalah pendekatan dalam ilmu sastra  yang 

tidak menghasilkan teori sendiri. Teori apapun dapat dimanfaatkan dalam 

penelitian sastra bandingan, sesuai dengan objek dan tujuan penelitiannya 

(Damono, 2015, hlm. 1). 

Karya sastra yang dapat diteliti melalui kajian bandingan adalah adalah 

novel dan buku sejarah. Novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala 

karya Endang Moerdopo  menceritakan tentang sosok perempuan yang bernama 

Keumala. Sosok perempuan yang hidup pada masa kerajaan dataran Nanggroe 

Aceh Darussalam. Keumala menempuh pendidikan di sekolah militer Ma’had 

Baitul Maqdis. Keumala adalah perempuan pertama yang mendapatkan pangkat 

laksamana di  sekolah militer Ma’had Baitul Maqdis.  Keumala sangatlah peduli 

terhadap perempuan, terutama perempuan yang senasib dengannya. Maka dari itu, 

Keumala berniat untuk bangkit dan berjuang bersama inong balee di medan 

perang untuk membela nyawa suami tercinta dan darah nanggroe yang ada di 

dalam dada. Untuk tujuan tersebut, Keumala melatih perempuan yang senasib 

dengannya/ inong balee agar bisa ikut berperang memperjuangkan nanggroe.   
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Peserta didik perlu mengetahui cerita sejarah pahlawan perempuan di 

daerahnya melalui novel sejarah agar dapat menerapkan nilai-nilai yang terdapat 

dalam karya sastra  tersebut dalam bentuk pembelajaran di kelas.  Pembelajaran 

sastra dapat membantu pendidikan secara utuh apabila encakup  empat manfaat, 

yaitu membantu keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, 

mengembangkan cipta dan rasa, serta menunjang pembentukan watak (Rahmanto, 

1988: 16). Kegiatan pembelajaran sastra dengan cara ini tentunya akan 

memberikan pengalaman, pengetahuan, serta kesan yang lebih mendalam kepada 

peserta didik. Dalam menganalisis tokoh tentunya dapat diambil sisi positif yang 

berguna untuk diajarkan kepada peserta didik dan dapat dicontohkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan begitu karya sastra dapat bermanfaat untuk 

menunjang pembentukan karakter peserta didik.  

Di dalam kegiatan pembelajaran tentunya memerlukan bahan ajar. Bahan 

ajar berfungsi sebagai panduan guru dalam mengarahkan semua aktivitas 

pembelajaran agar kompetensi yang diharapkan dapat tercapai. Sementara itu, 

fungsi bahan ajar bagi peserta didik sebagai pedoman untuk mempelajari dan 

menguasai kompetensi yang diajarkan. Menurut Madjid (2011, hlm. 173) bahan 

ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa 

bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dalam kurikulum 2013, yang berkaitan 

dengan pembelajaran sastra terdapat  kompetensi dasar (KD) yang berhubungan 

dengan teks cerita sejarah (novel sejarah ) yaitu kompetensi dasar 3.3 

mengidentifikasi informasi yang mencakup orientasi, rangkaian kejadian yang 

saling berkaitan, komplikasi dan resolusi dalam teks cerita sejarah (novel sejarah) 

lisan atau tulis, kompetensi dasar 3.4 menganalisis kebahasaan teks cerita sejarah 

(novel sejarah), kompetensi 4.3 mengonstruksi nilai-nilai dari informasi cerita 

sejarah (novel sejarah) dalam sebuah teks eksplanasi, dan kompetensi dasar 4.4 

menulis cerita sejarah pribadi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 

bermaksud untuk mengkaji dan membandingkan fakta novel Laksamana 

Malahayati Sang Perempuan Keumala karya Endang Moerdopo dan buku 
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Malahayati Srikandi dari Aceh karya Solichin Salam. Peneliti akan mengkaji 

persamaan dan perbedaan fakta dari kedua karya tersebut. Hasil kajian bandingan 

kedua karya tersebut dimanfaatkan untuk memberikan pengetahuan sejarah dan 

nilai-nilai kepada peserta didik. Dengan membaca novel,  peserta didik 

diharapkan memperoleh nilai pendidikan karakter yang dapat mereka terapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  Penelitian ini juga dimanfaatkan untuk menyusun 

buku ajar  berupa prototipe buku siswa dan buku guru. 

Penelitian yang  relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Jehseng 

(2016). Penelitiannya berjudul  Kajian Bandingan Hikayat Patani dengan Sejarah 

Kerajaan Melayu Patani dan Pemanfaatannya sebagai Bahan Ajar BIPA”.  

Persamaan penelitian Jehseng dengan peneliti adalah sama-sama mengkaji sastra 

bandingan dengan metode deskritif analisis komparatif . Perbedaannya adalah 

sumber data penelitian. Jehseng menggunakan sumber data penelitian berupa 

Hikayat Patani dan Sejarah Kerajaan Melayu Patani sedangkan peneliti 

menggunakan sumber data novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan 

Keumala karya Endang Moerdopo dan buku Malahayati Srikandi dari Aceh karya 

Solichin Salam. Pemanfaatan hasil kajian dalam penelitian Jehseng digunakan 

dalam penyusunan bahan ajar BIPA sedangkan peneliti memanfaatkan hasil 

kajian dalam menyusun buku teks pelajaran berupa prototipe buku siswa dan buku 

guru.  Kedua, Dewi (2018)  dengan penelitiannya berjudul “Kajian Bandingan 

Novel Harisbaya Bersuami Dua Raja  dengan Naskah Babad Sumedang serta 

Pemanfaatannya sebagai Bahan Ajar di SMA”.  Persamaan penelitian Dewi 

dengan peneliti adalah sama-sama membandingkan fakta yang terdapat dalam 

novel dengan sejarah. Perbedaannya adalah sumber data penelitian. Dewi 

menggunakan sumber data penelitian berupa novel Harisabaya Bersuami Dua 

raja dan Babad Sumedang sedangkan peneliti menggunakan sumber data novel 

Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala karya Endang Moerdopo dan 

buku Malahayati Srikandi dari Aceh karya Solichin Salam. Perbedaan lainnya 

adalah Dewi menggunakan teori semiotik A.J. Greimas, sedangkan peneliti 

menggunakan teori semiotik Todorov. Penelitian yang berkaitan dengan tokoh 

Malahayati ada pada penelitian Parapat (2016) yang berjudul “Perempuan Lembut 
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yang Perkasa: Kandungan Ideologi dalam Novel Perempuan Keumala”. 

Persamaan penelitian Parapat dengan peneliti adalah sumber data yang sama yaitu 

novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala. Perbedaannya, Parapat 

mengkaji ideologi yang terdapat dalam novel sedangkan peneliti membandingkan 

fakta cerita dalam novel dengan buku sejarah. Penelitian terhadapa novel  

Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala juga dilakukan oleh Jannah 

(2018) dengan judul penelitian “An Analysis of Heroism Values: A Portrait of 

Acehnese Heroine in Novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala By 

Endang Moerdopo”.  Dalam penelitiannya, Jannah meneliti nilai-nilai 

kepahlawanan yang terdapat di dalam novel  Laksamana Malahayati Sang 

Perempuan Keumala.  Persamaan penelitian Jannah dengan peneliti adalah 

sumber data yang sama yaitu novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan 

Keumala. Perbedaannya, Jannah meneliti nilai-nilai kepahlawanan  novel 

Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala, sedangkan  peneliti 

membandingkaan fakta cerita dalam novel dengan buku sejarah tentang 

Malahayati. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan  uraian latar belakang  masalah di atas, maka masalah dalam 

penelitian ini  dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah fakta cerita novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan 

Keumala karya Endang Moerdopo? 

2. Bagaimanakah fakta sejarah  dalam teks sejarah Malahayati Srikandi dari 

Aceh karya Solichin Salam? 

3. Apa sajakah persamaan dan perbedaan fakta antara novel Laksamana 

Malahayati Sang Perempuan Keumala karya Endang Moerdopo dan Teks 

Sejarah  Malahayati Srikandi dari Aceh karya Solichin Salam? 

4. Berdasarkan hasil penelitian, bagaimana produk prototipe buku teks pelajaran 

novel sejarah di SMA? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Tujuan  penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan  

1. fakta cerita dalam  novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala 

karya Endang Moerdopo; 

2. fakta sejarah dalam teks sejarah Malahayati Srikandi dari Aceh karya 

Solichin Salam; 

3. persamaan dan perbedaan fakta antara novel Laksamana Malahayati Sang 

Perempuan Keumala karya Endang Moerdopo dan Buku Malahayati Srikandi 

dari Aceh karya Solichin Salam;  

4. produk prototipe buku teks pelajaran novel sejarah di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis 

maupun secara praktis. Manfaat secara teoretis adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan dalam 

pembelajaran apresiasi sastra, khususnya  dalam menganalisis fakta yang 

terdapat dalam novel dan buku sejarah. 

2. Penelitian ini sebagai masukan pemikiran dalam upaya peningkatan kualitas 

pendidikan dalam pembelajaran sastra khususnya dalam menganalisis novel 

sejarah.  

 

Manfaat secara praktis adalah sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam rencana 

pembelajaran apresiasi sastra khususnya mengenai analisis novel sejarah. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tingkat keefektifan rencana 

pembelajaran analisis novel sejarah. 

 

1.5 Struktur Organisasi Tesis 

Dalam penelitian ini menggunakan struktur organisasi tesis agar dalam 

penyusunannya lebih sistematis dan terarah. Penelitian ini terdiri dari enam bab. 

Bab pertama diawali dengan  bab I Pendahuluan: latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 
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tesis. Kemudian, dilanjutkan dengan bab 2 Kajian Pustaka berisi pendekatan dan 

teori dalam mengkaji novel: sastra bandingan (pengertian sastra bandingan, teori 

struktural semiotik, hubungan dan kategori antara hipoteks dan hiperteks), hakikat 

novel (definisi novel dan  unsur-unsur novel, dan novel sejarah), sejarah (definisi 

sejarah dan fakta sejarah), bahan ajar (pengertian bahan ajar, jenis-jenis bahan 

ajar, pengetian buku teks pelajaran, indikator penilaian buku teks pelajaran), 

kedudukan novel sejarah dalam kurikulum 2013, penelitian terdahulu yang 

relevan, dan definisi operasional. Lalu, dalam bab 3 metode penelitian berisi 

desain penelitian, sumber data dan data penelitian, pengumpulan data, instrumen 

penelitian, analisis data, dan alur penelitian. Setelah bab 3 tersusun kemudian 

disusun bab 4 tentang temuan dan pembahasan yang berisi deskripsi data, analisis 

data, perbandingan novel Laksamana Malahayati Sang Perempuan Keumala  

dengan buku Malahayati Srikandi dari Aceh, dan pembahasan. Kemudian bab 5 

berisi pemanfataan hasil penelitian sebagai prototipe buku teks pelajaran berisi 

pemanfataan hasil kajian bandingan novel Laksamana Malahayati Sang 

Perempuan Keumala  dengan buku Malahayati Srikandi dari Aceh, dan penyajian 

prototipe buku teks pelajaran. Terakhir bab VI berisi simpulan, implikasi, dan 

rekomendasi. 

 


